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IKHTISAR

Pada zaman Sengoku negara Jepang dalam keadaan yang kacau,
tidak dipimpin oleh satu pemerintahan yang kuat, negara-negaranya
terpecah-pecah dan diperintah oleh lebih dari sepuluh daimyo.

Sepanjang zaman Sengoku, daimyo setempat di seluruh negara
memperkuat posisinya di wilayah masing-masing. Dari tempat itu mereka
berusaha memperiuas kekuasaannya, dan peperangan berlangsung tanpa
henti-hentinya.

Pada =zaman ini muncul-lah panglima-panglima perang yang
berkualitas, antara lain Oda Nobunaga, Toyotomi Hideyoshi dan Tokugawa
leyasu.

Oda Nobunaga sangat berambisi untuk mempersatukan negara
Jepang. Bersama dengan rekan sekerjanya, Akech Mitsuhide, Oda
Nobunaga berperang demi memperluas daerah kekuasaannya.

Oda Nobunaga melibatkan agama untuk mencapai ambisinya ini, dia
membiarkan agama Kristen mer yebarkan agamariya di seluruh Jepang, hal
ini tentu membuat Sakit hati penganut agama Budha yang pada saat itu
perkembangan agamanya sangatlah pesat. Agama Kristen yang dibawa oleh
kapal dagang Portugis dibia.rkan berkembang di Jepang agar Oda Nobunaga

dapat menguasai sznjata api yang diperkjual-belikan di kapal Portugis itu.

Vit



Dengan memiliki senjata api maka dengan mudah dia akan menaklukkan
musuh-musuhnya dengan cepat, tentu hal ini membuat sakit hati penganut
agama Budha, salah satunya adalah Akechi Mitsuhide.

Akechi Mitsuhide bekerja dengan Oda Nobunaga sejak tahun 1566,
Akechi sangat dipercaya untuk mempimpin pasukan setiap Kkali Oda
Nobunaga melakukan penyerangan.

Propinsi Tamba adalah salah satu propinsi yang ingin dikuasaj Oda
Nobunaga. Akechi diperintahkan untuk merebut Propinsi Temba dari tangan
Hatano Hideharu.

Akechi Mitsuhide melaksanakan tugasnya dengan bak, da
memenangkan propinsi Tamba dan mengambil Ibu Hideharu s:=bagai
sanderanya. Tetapi nasib sial menimpanya, Oda Nobunaga membunuh Tbu
Hideharu, sudah tentu hal ini membuat geram keluarga Hatano dan keluarga
mereka akhirnya mengambil Ibu Mitsuhice daf membunuhnya. Hal ini tentu
sangat menyakitkan bagi Mitsuhide dan dia menganggap bahwa Oda lah
yang harus bertanggung jawab atas kematian lbunyz.

Di lain pihak, Hideyoshi sedang berperang dengan keluarga Mori,
Hideyoshi diserang oleh keluarga Mori yang mengakibatlkan Hideyoshi
membutuhkan pasulkan tambehan. Oda Nobunaga memerintah Akech
Mitsuhide untuk membawa pasukannya membantu pasukan Hideyostii.

Akechi Mitsuhide bersama pasukannya berangkat dari propinsi Tamba

untuk membantu pasukan Hideyoshi yang sedang berperang, tetapi di tengah



perjalanan, pasukan Akechi menyerang Oda Nobunaga yang sedang
bermalam di Honnoji. Oda Nobuhaga dalam kondisi yang tidak baik, tanpa
pasukan yang lengkap dia melawan pasukan Akechi Mitsuhide tetapi karena
Oda Nobunaga melihat bahwa kuilnya terbakar, dia membunuh diri dengan
melakukan seppuku.

Kematian Oda Nobunaga terdengar oleh Hideyoshi, akhirnva
Hideyoshi bergabung dengan keluarga Mori melawan Akechi Mitsuhide.
Pertempuran di Yamazaki mengakibatkan Akechi Mitsuhide meninggal dan
usaha-usaha untuk mempersatukan negara Jepang dipegang oleh “Toyotomi

Hideyoshit.

Vil



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada masa Sengoku (1467-1587) negara Jepang dalam keadaan
perang saudara yang berkepanjangan. Pada masa ini wilayah Jepan g daiam
kondisi yang tidak dibawah satu pemerintahan, sama sekali tidak
terkoordinasi, kacau dan dalam kemelaratan sesudah berlangsungnya
pertentangan dalam negeri selama satu abad. Propinsi-propinsi yang
beraneka ragam yan¢ tercakup kepulauan Jepang diperintah oleh kira-kira
sepuluh daimyo’

Sepanjang zaman Sengoku, daimyo setempat di seluruh negara
memperkuat posisinya di wilayah Masing-masing. Dari tempat itu mereka
berusaha memperluas kekuasaannya, dan peperangan berlangsung tanpa
henti-hentinya. Pertikaial dengan propinsi lain mengakibatkan mereka
memperhatikan urusan-urusan dalam wilalyahnya masing-masing dengan
mengendalikan pengikutnya sscara ketat dan menekankan kepatuhan
kepada hukum yang berlaku. Dengan demikian mMeskipun tindakan
mereka sepintas lalu terlhat sebagai usaha yang mengarah kepada

penghancuran, sesungguhnya terdapat segi lain yang bersifat membangun.

! Deacon, Richard. Memyingkap Rahasia Jepang. Hal 14




Segi membangun ini mempersiapkan landasan bagi pergerakan
persatuan negara. Sementara para daimyo tanpa kecual, memperiuas
ingkaran pengaruhnya dengan cepat, mungkin dapat dianggap hal yvang
lumrah bahwa ada beberapa di antara mereka yang ingin menetap di Kyoto
dan memegang kendali atas sefurun negara. Orang pertama yang
melaksanakan cita-cita seperti ini ialanh Oda Nobunaga dari propinsi Owari. 2

Oda Nobunaga pertama-tama berte:mu dan mengalahkan !magawa
Yoshimoto di dalam perang Okehazama, kemudian mengalahkan propinsi-
propinsi Mino dan Omi dan akhirnya bergerak menuju Kyoto, kemudian
mengusir Shogun kelima belas, Ashikaga Yoshiaki dan menggulingkan
lembaga bakufu pada tahun 1573. Tidak Jama kemudian Nobunaga’
mengalahkan keluarga Takeda di propinsi Kai dan bergerak menuju ke arah
barat dan bersiap untuk menyerang keluarga Moori.? Pada saat itu Nobunaga
memerintahkan Akechi Mitsuhide, seorang Jenderal yang bekerja sama
dengan Nobunaga agal mempersiapkan sejumlah pasukah dan berjalan
menuju ke barat untuk menyerang keluarga Moori sedangkan Nobunaga
meninggalkan Azuchi dan menuju ke Kyoto, seperti biasanya Nobunaga
bermalam di Honnoji.

Akechi Mitsuhide bersama pasukannya berjalan menuju ke arah barat

tiba-tiba di tengah perjalanan, Mitsuhide bersema pasukannya berbalik

? Sakamoto, Taro. Jepang: Dulu san Sekarang (Gadjah Mada University Press. 1982} hal 34
3 -
Ibid,




menyerang Nobunaga dan menembaki kuil Honngji di Kyoto, tempat istirahat
Nobunaga dan Nobunaga serta sejumliah pengikutnya terbunuh. *

Latar belakang dari pembunuhan yang dilakukan Mitsuhide terhadap
Nobunaga adalah balas dendam atas kematian fbunya Mitsuhide, Mitsuhide
menganggap bahwa Nobunaga lah yang telah menjadikan ibunya meninggai
walaupun bukan Nobunaga yang membunuhnya. Mitsuhide juga merasa
sakit hati atas perbuatan Nobunaga terhadap agama Budha. Nobunaga
melibatkan agama dalam mencapai ambisinya untuk menguasai wilayah
Jepang. Agama Kristen yang disebarkan oleh pengikut Ordo Yesuit dengan
kapal-kapal dagang Portugis-nya diberi keleluasaan untuk menyebarkan
agama Kristen di seluruh Jepang. Tujuan strategis Nobunaga dalam hal ini
adalah agar dapat memperoleh senjata api secara .Ieluasa yang
diperjualbelikan dalam kapal-kapal dagang portugis. Dengan memiliki senjata
api yang canggih pada zaman itu maka dengan cepat dan mudah Nobunaga
dapat menundukkan musch-musuhnya dan mempertahankan wilayah yang
telah dikuasainya serta membentuk pemerintahan pusat yang kokoh.®

Oda Nobunaga-lah yang membangun benteng Azuchi Momoyama
pada tahun 1573 setelah berhasil menjatuhkan bakufu Muromachi. Strategi
Nobunaga yang melindungi agama Kristen mendatangkan sakit hati bagi

pemeluk agama Budha. Akechi Mitsuhide, seorang penganut agama Buadha

‘www.yahoo.com
* Beasley, W.G. Pengalanman Jepang. Jakarta2003 hal xvii




Nobunaga lainnya dan daimyo di Shikoku, Kyushu, Kanto dan wilayah-
wilayah lain. Dengan demikian Hideycshi mempersatukan seluruh negara

Jepang pada tahun 1590.%

1.2. Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurailxan di atas, maka yang
menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah latar belakang pembunuhan
yang dilakukan Mitsuhide terhadap Nobunaga. Rangkaian . peristiwa yang
terjadi selama zaman Sengoku juga dijelaskan tetapi hanya berfokus pada
kejadian yang mengikuti latar belakang atas pembunuhan Oda Nobunaga.

Nobunaga meninggal karena dibunuh oleh teman seperjuangannya,
Akechi Mitsuhide. Balas .dendam yang dilakukan oleh Mitsuhide terhadap
Nobunaga karena Mitsuhide menganggap bahwa Nobunaga-lah yang harus
bertanggung jawab atas meninggalnya ibu Mitsuhide dan Mitsuhide juga tidak
menyukai cara Nobunaga dalam berpolitik yang melibatkan agama untuk
mendapatkan keuntungan dalam penguasaan wilayah Jepang. Tetapi setelah
kabar tentang kematian Nobunaga, Hideyoshi kembali ke Kyoto untuk
membalas dendam terhadap Mitsuhide yang dianggap sebagai pengkhianat

atas tuannya dan Mitsuhide kalah pada pertempuran Yamazaki.

* Sakamoto, Taro. Jepang Dulu dan Sekarang. (Gadjah Mada University Press. 1982) hal 35



1.3. Ruang Lingkup

Skripsi ini hanya memaparkan tentang sejarah singkat Akechi
Mitsuhide, keadaan negara Jepang pada masa Sengoku serta memaparkan
peristiwa-peristiwa yang terjadi yang melatar belakangi pembunuhan yang

dilakukan Mitsuhide terhadap Nobunaga.

14. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengungkap tentang kehidupan Akechi Mitsuhiae yang
sebenarnya tidak terdokumentasi dengan baik. Tidak banyak bah:sm yang
mengkaji khusus tentang kehidupan Mitsuhide tetapi karena Mitsuhide
dikenal sebagai Pembunuh Oda Nobunaga, pembahasan yang ada hanya
seputar tentang pengkhianatan yang dilakukan Mitsuhide terhadap tuannya,
Nobunaga.

Penulis ingin mengungkapkan rangkaian peristiwa yang terjadi pada
zaman Sengoku yang melatar belakangi pembunuhan Nobunaga yang
dilakukan oleh Mitsuhide, seorang pengikut Nobunaga padahal Nobunaga
selalu memperlakukan semua pengikutnya dengan baik seperti halny'/a pada
Toyotomi Hideyoshi, seorang yang pada akhirnya membalas dendam
terhadap apa yang Mitsuhide lakukan terhadap Nobunaga. Hideyoshi

memenangkan pertempuran di Yamazaki dan Mitsuhide meninggal.



1.5. Metode Penuiisan
Metode penulisan yang digunakan penulis untuk mengkaji penelitian
ini adalah dengan melakukan analisa terhadap fenomena-fenomena yang

berkaitan dengan masalah penelitian melalui studi perpustakaan.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam menjelaskan penelitian ini, penulis membagi dalam empat bab

dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuiuan
Menjelaskan latar belakang dari penelitian, masalah yang akan
dibahas, ruang lingkup, tujuan penelitian, metode penulisan dan sistematika

penulisan.

Bab Il Sejarah singkat Kehidupan Akechi Mitsuhide

Menjelaskan latar belakang kehidupan Akechi Mitsuhide yang berasal
dari propinsi Mino, sampai terjun ke dunia politk serta pendidikan yang
diemban oleh Mitsuhide selama masa remajanya serta keadaan negara
Jepang pada masa Sengoku yang diisini dengan pertikaian atau peperangan
antar propinsi selama satu abad. Pada masa inilah Akechi Mitsuhide terjun

dalam bidang politik.



Bab IIl Peranan Akechi Mitsuhide Dalam IDunia Politik

Menjelaskan peranan yang telah dilakukan Mitsuhide dalam kehidupan
poiitknya pada zaman Sengoku yang berakhir pada zaman Azuchi
Momoyama serta peristiwg-peristiwa yang melatar belakangi Pembunuhan,
yang dilakukan Mitsuhide terhadap tuannya, Nobunaga. Rangkaian peristiwa
kematian Oda Nobunaga menjadi topik utama dalam penelitian ini, banyak
sumber yang mengatakan bahwa kematian Oda Nobunaga bukan karena
dibunuh oleh Mitsuhide tetapi karena Oda Nobunaga melakukan seppuku.

Pengikut Nobunaga, Hideyoshi datang untuk membalas dendam atas
kematian Nobunaga dan Hideyoshi memenangkan pertarungan di Yamazaki

yang mengakibatkan terbunuhnya Mitsuhide.

Bab IV Kesimpulan
Sebagai akhir dari keseluruhan penelitian, yang berisi kesimpulan dari

hasil penelitian ini.




